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 Abstrak 

Sampah plastik di perairan akibat dari peningkatan populasi manusia menjadi sumber kontaminasi 
mikroplastik pada ikan bandeng (Chanos chanos) di sistem tambak tradisional di kecamatan Sedati 
kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan mengetahui tipe dan kelimpahan mikroplastik pada insang dan 
saluran pencernaan ikan bandeng serta polimer yang terkandung dalam mikroplastik. Jenis penelitian 

termasuk ke dalam penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan eksploratif. Metode 
penentuan lokasi menggunakan purposive sampling pada 3 stasiun dengan 3 pengulangan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 3 tipe mikroplastik yaitu fiber, fragment, dan film dengan nilai 
kelimpahan tertinggi diperoleh pada tipe fiber yaitu 11,11 partikel/individu (insang) dan 9,05 
partikel/individu (saluran pencernaan) dari sampel stasiun 2. Nilai mikroplastik yang ditemukan di insang 
paling tinggi nilai kelimpahannya (2,34 partikel/individu) dibandingkan dengan yang terdapat pada saluran 
pencernaan (1,86 partikel/individu). Sedangkan jenis polimer yang ditemukan adalah nilon (poliamida), 
polivinil klorida (PVC), dan low-density polyethylene (LDPE). Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian 

yang didapatkan perlu diteliti lebih lanjut nilai lethal dosis mikroplastik dan pengaruh yang ditimbulkan 
sebagai akibat ditemukannya berbagai tipe mikroplastik pada organ insang dan saluran pencernaan terhadap 
pertumbuhan ikan bandeng.  

Kata Kunci: Ikan bandeng; Mikroplastik; Tambak tradisional 

Abstract 

Plastic waste in waters that is increased by the human population is the most common source of microplastic 
contamination in milkfish (Chanos chanos) from the traditional pond system at Sedati district Sidoarjo 
regency. This research aims to identify the microplastic type, abundance, and polymers in the microplastics. 
This type of research includes qualitative and quantitative descriptive with an explorative approach. The 

location determination method uses purposive sampling at 3 stations with 3 repetitions. The study revealed 
three types of microplastics, which are fiber, fragment, and film with fiber exhibiting the highest abundance 
at 11,11 particles/ind in gills, while gastrointestinal tracts showed 9.05 particles/ind at station 2. 
Additionally, Chanos chanos gills displayed the highest microplastic abundance (2.34 particles/ind) 
compared to the gastrointestinal tract (1.86 particles/ind). The study identified various polymers within the 
microplastics, including nylon (polyamide), polyvinyl chloride (PVC), and low-density polyethylene (LDPE). 
Further research is needed to determine the lethal dosage of microplastics and their specific effects on 
Chanos chanos growth in both the gill and gastrointestinal tract.  
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan menjadi persoalan di beberapa dekade terakhir ini. Salah satu 

persoalan tersebut adalah peningkatan sampah plastik akibat dari peningkatan populasi manusia 

(Purwaningrum, 2016). Hal tersebut didukung oleh data Asosiasi Industri Olefin Aromatik dan 

Plastik (INAPLAS) bahwa terjadi peningkatan penggunaan plastik oleh penduduk Indonesia pada 

tahun 2015 mencapai 17 kg/kapita/tahun dan akan terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk Indonesa (Kamsiati et al., 2017). Peningkatan penggunaan plastik tersebut 

mengakibatkan sampah plastik di Indonesia menjadi tinggi. Indonesia pada tahun 2019 mampu 

menyumbangkan sampah plastik pada ekosistem perairan yang ada di Indonesia sebesar 0,21 

kg/kapita (Ritchie & Roser, 2022).  

Pembuangan sampah plastik terjadi akibat dari aktivitas manusia dari darat yang kemudian 

terbuang hingga ke sungai dan berakhir di laut. Melalui data Indonesia Action Plan sebanyak 4,8 

juta ton sampah plastik dihasilkan oleh penduduk Indonesia dengan sebanyak 0,67 juta ton tidak 

dapat didaur ulang dan berakhir masuk ke perairan Indonesia (Maskun, 2022). Plastik yang 

terbuang ke perairan akan mengalami fragmentasi dan degradasi yang menghasilkan partikel-

partikel dengan ukuran yang lebih kecil (Fareza & Sembiring, 2020). Plastik dengan ukuran kecil 

tersebut disebut dengan mikroplastik dengan ukuran <5 mm (Masura et al., 2015), dan berpotensi 

tertelan oleh organisme perairan (Carson et al., 2011). Salah satu organisme yang berpotensi 

terkontaminasi adalah ikan (Hu et al., 2017).  

Mikroplastik dapat mengkontaminasi ikan melalui organ ikan tersebut seperti insang dan 

saluran pencernaan (Yona et al., 2021). Insang merupakan organ yang berpotensi besar 

terkontaminasi karena organ tersebut berfungsi sebagai tempat keluar dan masuknya air untuk 

pernafasan (Su et al., 2019), sedangkan saluran pencernaan juga dapat berpotensi terkontaminasi 

karena organ tersebut menjadi organ yang berfungsi untuk ikan memperoleh makanan (Yona et al., 

2020).  

Tambak menjadi salah satu sistem perairan yang berpotensi terkontaminasi mikroplastik. 

Tambak sebagian besar merupakan lingkungan perairan tertutup atau semi tertutup yang dapat 

mencegah perpindahan mikroplastik ke daerah lain yang menyebabkan mikroplastik dapat 

terakumulasi di dalam tambak (Chen et al., 2021). Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah di Jawa 

Timur yang terkenal dengan mayoritas tambaknya berupa sistem tambak tradisional yang memiliki 

luas mencapai 15.220.000 m2 (Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP), 2020). Kecamatan yang 

berada di kabupaten Sidoarjo dengan potensi perikanannya terletak di kecamatan Sedati. Kawasan 

tersebut memiliki tambak budi daya seluas 4.700 ha (Anggraini, 2016). 

Kecamatan Sedati sebagian besar kawasannya tergolong ke dalam kawasan kumuh ringan. 

Kawasan tersebut dibangun di sekitar irigasi sungai dan sebagian masyarakat membuang sampah ke 

sungai tersebut. Hal ini disebabkan belum adanya tempat pembuangan sampah terpusat dan 

kurangnya alat pengangkut sampah (Kusuma & Rahmawati, 2019). Sampah yang dibuang ke sungai 

berpotensi masuk ke dalam tambak dan menjadi sumber kontaminasi mikroplastik di kawasan 

tambak. Hal tersebut disebabkan air yang berasal dari sungai akan masuk dan terisolasi di dalam 

tambak (Ayuningtyas et al., 2019). 

 Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan biota budi daya tambak yang berpotensi 

terkontaminasi mikroplastik. Ikan bandeng (Chanos chanos) memiliki kebiasan memakan 

organisme alami yang ada di lingkungan tambak (Bagarinao, 1991). Potensi masuknya mikroplastik 

pada tubuh ikan dapat berasal proses ikan memperoleh makanannya dan juga dari rantai makanan 

(Yona et al., 2020). Ikan tersebut juga dibantu oleh organ penapis insang yang berfungsi memfilter 

makanan yang masuk ke dalam tubuhnya, sehingga makanan yang berada di permukaan air akan 

dimakan oleh ikan bandeng (Chanos chanos) dengan cara menyaringnya (Larasati & Budjiastuti, 

2022).  

Kontaminasi mikroplastik pada ikan budi daya tambak tradisional seperti ikan bandeng 

(Chanos chanos) dikhawatirkan dapat mengganggu kehidupan ikan tersebut. Hal ini mengingat 

produksi budi daya tambak berfungsi sebagai penunjang ekonomi masyarakat sekitar. Oleh karena 

itu, penelitian ini dlakukan dengan tujuan mengidentifikasi mikroplastik yang terdapat pada insang 
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dan saluran pencernaan ikan bandeng (Chanos chanos) dari tambak tradisional kecamatan Sedati 

kabupaten Sidoarjo. 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 54 ekor ikan bandeng (Chanos chanos) yang 

diambil dari tambak tradisional yang berada di kawasan kecamatan Sedati, kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur pada bulan Februari hingga April 2023. Selanjutnya organ pencernaan dan insang pada 

sampel diidentifikasi jenis, tipe, dan kelimpahan mikroplastik yang terkandung di dalamnya di 

Laboratorium Program Studi Biologi dan Program Studi Farmasi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik, Malang, Jawa Timur. Beberapa tahap penelitian yang dilakukan di antaranya 

adalah penentuan lokasi dan pengambilan sampel, preparasi sampel, dan identifikasi mikroplastik. 

Sampel ikan bandeng diambil dari 3 lokasi stasiun yang berbeda yaitu stasiun 1 kawasan 

pemancingan, stasiun 2 kawasan permukiman dan penjualan ikan, serta stasiun 3 kawasan ujung 

muara. Pengambilan sampel di setiap stasiun dilakukan dengan pengulangan 3 kali dengan jarak 

waktu setiap pengulangan selama 1 minggu.  

Penentuan jumlah sampel ikan bandeng (Chanos chanos) didasarkan pada SNI 2326:2010 

terkait pengambilan contoh produk perikanan dan prosedur yang dilakukan oleh Sanabila et al. 

(2022) dengan total sampel 54 ekor ikan. Sampel ikan yang diambil memiliki umur 5–6 bulan 

dengan panjang total 25–30 cm dan berat 250–300 g. Ikan yang diambil diukur panjang dan berat 

tubuh untuk memperoleh kriteria sampel yang diinginkan, kemudian disimpan ke dalam coolbox 

untuk disimpan sebelum memasuki tahap selanjutnya. 

Preparasi sampel dimulai dengan pembedahan untuk mendapatkan organ insang dan saluran 

pencernaan. Ikan dibedah pada bagian anus ke arah dorsal sampai gurat sisi/linea lateralis (LL), lalu 

ke arah anterior sampai belakang kepala dan ke arah bawah hingga bagian dasar perut. Organ 

insang diambil dengan menggunting kedua sisi operkulum menggunakan alat bedah. Sedangkan 

insang dan saluran pencernaan (lambung dan usus) dikeluarkan dan diambil untuk dilakukan 

destruksi organ menggunakan 20 mL larutan H2O2 yang ditambahkan 20 mL larutan Fe (II) 0,05 M. 

Kedua sampel organ diinkubasi selama 2 x 24 jam dalam suhu ruang dan selanjutnya disentrifugasi 

pada kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit. Sampel yang mengandung mikroplastik berbentuk 

supernatan, sedangkan bahan organik berbentuk pellet (Yusron & Jaza’, 2021). Selanjutnya 

supernatan dipanaskan menggunakan waterbath pada suhu 75 C selama 30 menit dan disaring 

menggunakan nylon filter ukuran 400 mesh (37 µm) untuk kemudian dibilas dengan menggunakan 

NaCl.  

Identifikasi Mikroplastik 
Identifikasi mikroplastik dilakukan menggunakan mikroskop stereo binokuler dengan 

perbesaran 40–100x berdasarkan prosedur yang dilakukan oleh Yona et al. (2020), Widianarko dan 

Hantoro, (2018), serta MERI (2015). Mikroplastik yang ditemukan kemudian didokumentasikan. 

Kelimpahan rata-rata mikroplastik dihitung berdasarkan Barboza et al. (2020) yaitu membagi 

jumlah partikel dengan individu yang diperoleh atau dinyatakan dalam partakel/individu dengan 

rumus, kelimpahan (partikel/individu) = jumlah mikroplastik (partikel)/jumlah ikan (individu).  

Analisis Data 

Kelimpahan rata-rata tipe mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan diuji statistik 

parametrik Analysis of Variance (ANOVA) menggunakan SPSS v.26. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan karakter ketiga stasiun dengan kelimpahan rata-rata tipe 

mikroplastik. Jika diperoleh nilai signifikan pada uji ANOVA, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

berupa uji Tukey. Kelimpahan rata-rata total mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan 

dibandingkan perbedaan signifikannya dengan menggunakan uji T-Independent. 

Uji kandungan polimer plastik dilakukan menggunakan metode FT-IR. Pada penelitian ini uji 

polimer dilakukan menggunakan alat bruker alpha 2 FT-IR dengan digunakannya sampel murni 

mikroplastik sebanyak 1 mg/sampel. Penentuan jenis polimer berdasarkan analisis frekuensi 
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absorbsi gelombang 400–4.000 cm-1 yang selanjutnya divalidasi berdasarkan Bessa et al. (2018), 

Jung et al. (2018), dan Sitorus et al. (2009). 

HASIL 

Tipe Mikroplastik pada Insang dan Saluran Pencernaan Ikan Bandeng (Chanos chanos) 

Hasil penelitian menunjukkan pada sampel insang dan saluran pencernaan dari seluruh stasiun 

ditemukan tiga tipe mikroplastik yaitu tipe fiber, fragment, dan film (Gambar 1). Secara berturut-

turut diperoleh total tipe mikroplastik tertinggi hingga terendah diperoleh pada stasiun 1 dengan 

nilai 254 partikel (insang) dan 224 partikel (saluran pencernaan), disusul stasiun 2 diperoleh nilai 

241 partikel (insang) dan 202 partikel (saluran pencernaan), dan terendah pada stasiun 3 dengan 

nilai 131 partikel (insang) dan 118 partikel (saluran pencernaan). Nilai perolehan tertinggi adalah 

tipe fiber pada organ insang di stasiun 2 dengan perolehan 200 partikel (Tabel 1). 

Tabel 1. Perolehan tipe mikroplastik pada sampel organ ikan bandeng (Chanos chanos) 
Organ Stasiun Fiber Fragment Film Jumlah 

Insang 1 199 48 7 254 

2 200 31 10 241 

3 101 28 2 131 

Saluran 

pencernaan 

1 148 60 16 224 

2 163 31 8 202 

3 88 23 7 118 

 

   
Gambar 1. Hasil identifikasi mikroplastik, yaitu film (a), fragment (b), fiber (c) (perbesaran 50x 

dan 70x) 

 
Gambar 2. Kelimpahan tipe mikroplastik pada insang ikan bandeng (Chanos chanos). Angka yang 

diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Tukey α 

5% 

Kelimpahan Tipe Mikroplastik pada Insang dan Saluran Pencernaan 

Hasil perhitungan nilai kelimpahan tipe mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan 

diperoleh secara berturut-turut dari tertinggi ke terendah adalah tipe fiber, fragment, dan film. Nilai 

kelimpahan tipe mikroplastik tertinggi pada sampel insang adalah tipe fiber dengan perolehan nilai 

11,11 ± 3,00 di stasiun 2, diikuti tipe fragment 2,66 ± 1,58 di stasiun 1, dan tipe film 0,55 ± 0,53 di 

a b c 
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stasiun 2 (Gambar 2). Pada saluran pencernaan diperoleh kelimpahan tertinggi adalah tipe fiber 

dengan nilai 9,05 ± 0,94 di stasiun 2, tipe fragment 3,33 ± 1,09 di stasiun 1, dan tipe film 0,88 ± 

0,48 di stasiun 1 (Gambar 3). Hasil uji statistik ANOVA kelimpahan tipe fiber antar stasiun pada 

sampel insang dan saluran pencernaan memiliki perbedaan signifikan (P <0,05), sedangkan tipe 

fragment dan film antar stasiun pada insang dan saluran pencernaan tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan (P >0,05). 

 
Gambar 3. Kelimpahan tipe mikroplastik pada saluran pencernaan ikan bandeng (Chanos chanos). 

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 

Tukey α 5% 

Kelimpahan Mikroplastik Sampel Insang dan Saluran Pencernaan  

Hasil yang diperoleh dari perhitungan kelimpahan total mikroplastik pada insang dan saluran 

pencernaan ikan bandeng (Chanos chanos) menunjukkan perolehan nilai kelimpahan pada sampel 

insang yaitu 2,34 ± 3,74 partikel/individu. Pada saluran pencernaan diperoleh nilai kelimpahan 1,86 

± 3,11 partikel/individu (Gambar 4). Berdasarkan hasil uji T-Independent kelimpahan total pada 

insang dan saluran pencernaan tidak berbeda signifikan (P >0,05). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan kelimpahan total mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan ikan 

bandeng (Chanos chanos) 

Analisis Jenis Polimer Sampel Mikroplastik pada Insang dan Saluran Pencernaan 

Berdasarkan hasil uji FT-IR diperoleh gelombang 3.336,0 cm-1 (insang) dan 3322,9 cm-1 

(saluran pencernaan) merupakan polimer nilon (poliamida). Gelombang 2.115,3 cm-1 (insang) dan 

2105,9 cm-1 (saluran pencernaan) polimer polivinil klorida (PVC). Pada gelombang 1.638,2 cm-1 

(insang) dan 1638,2 cm-1 polimer Low-density polyethylene (LDPE) (Tabel 2 & Gambar 5). 
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Tabel 2. Hasil uji FT-IR mikroplastik sampel insang dan saluran pencernaan  
Organ Serapan gelombang (cm-1) Intrepretasi gelombang 

Insang 

Saluran pencernaan 

3.336,0 cm-1 

3.322,9 cm-1 

N-H stretch (nilon/poliamida) 

Insang 

Saluran pencernaan 

2.115,3 cm-1 

2.105,9 cm-1 

C=C stretch (polivinil klorida/PVC) 

Insang 

Saluran Pencernaan 

1.638,2 cm-1 

1.638,2 cm-1 

C=C bond (Low-density polyethylene/LDPE) 

 

  
Gambar 5. Serapan gelombang FT-IR sampel mikroplastik, yaitu insang (a) dan saluran 

pencernaan (b) 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil identifikasi tipe mikroplastik pada organ insang dan saluran pencernaan 

ikan bandeng (Chanos chanos) dari tambak tradisional kecamatan Sedati ditemukan tiga tipe yaitu 

fiber, fragment, dan film. Menurut penelitian oleh Xiong et al. (2021) bahwa kontaminasi 

mikroplastik pada lingkungan tambak ditemukan tipe fiber, fragment, dan film. Tipe fiber menjadi 

tipe yang paling tinggi ditemukan dibandingkan dengan tipe lainnya. Mikroplastik tipe fiber 

memiliki ciri morfologi panjang menyerupai benang atau tali serabut. Menurut Yona et al. (2021) 

mikroplastik tipe fiber memiliki ciri morfologi seperti serat atau benang dengan bentuk yang 

memanjang dan seluruh sisinya memiliki bentuk yang sama. Stasiun 2 menjadi lokasi tertinggi 

perolehan tipe fiber karena terdapat aktivitas yang beragam dibandingkan stasiun lainnya. Aktivitas 

tersebut berupa penjualan ikan dan limbah rumah tangga dari aliran sungai yang melewati 

pemukiman. Menurut Wu et al. (2023) menyatakan bahwa air limbah produk tekstil seperti hasil 

pencucian kain dapat menjadi sumber utama mikroplastik tipe fiber. Lebih lanjut menurut Zhang et 

al. (2019) menyatakan karakter dari tipe fiber menyebabkan tipe tersebut mudah untuk tertelan dan 

terhirup oleh organisme perairan. 

Tipe fragment dan film merupakan tipe yang sedikit ditemukan pada kedua sampel organ. Hal 

ini dapat karena sumber kontaminasi dan karakteristik kedua tipe mikroplastik. Menurut Yona et al. 

(2021) mikroplastik tipe fragment merupakan tipe yang sulit untuk hancur dan memiliki karakter 

yang lebih tebal dengan setiap ujung sisinya tajam. Menurut Puspita et al. (2023) sumber 

kontaminasi mikroplastik tipe fragment berasal dari pemakaian alat-alat plastik dengan karakter 

plastik yang keras. Tipe film memiliki ciri morfologi yang tipis dan mudah untuk hancur. Hal 

tersebut sesuai pernyataan Yona et al. (2021) menyatakan bahwa tipe film memiliki struktur bentuk 

lebih tipis. Lebih lanjut Horton et al. (2018) menyatakan tipe film bersumber dari sampah kantong 

plastik sekali pakai yang terdegradasi. 

Hasil perhitungan nilai kelimpahan tipe mikroplastik pada kedua organ menunjukkan tipe 

fiber memperoleh nilai paling tinggi dibandingkan dengan kedua tipe lainnya, yaitu fragment dan 

film. Perolehan nilai tersebut dapat disebabkan dari seluruh stasiun ditemukan kontaminasi plastik 

yang diduga menjadi sumber utama tipe fiber yaitu penggunaan jaring ikan. Menurut Istiqomah et 

al. (2019) penemuan mikroplastik tipe fiber diduga berasal dari aktivitas nelayan yang 

menggunakan jaring ikan serta tali pancing. Menurut Lusher et al. (2017) penggunaan alat budi 

daya akuakultur juga memiliki peran dalam penyebaran mikroplastik, seperti penggunaan jaring 

pukat yang dapat terdegradasi akibat sinar uv. Hasil penelitian mikroplastik pada organ insang dan 

saluran pencernaan ikan bandeng (Chanos chanos) terdapat perbedaan tipe fiber antar stasiun 

a b 



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 17(2), 2024 

401 | 10.15408/kauniyah.v17i2.33861| P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 

dengan tingkat perbedaan yang signifikan (P <0,05). Perbedaan kelimpahan tersebut terdapat pada 

stasiun 1 dan 2 dibandingkan dengan stasiun 3. Hal tersebut dapat karena jarak aktivitas manusia 

terhadap masing-masing lokasi penelitian. Menurut Joesidawati (2018) signifikannya kelimpahan 

mikroplastik dapat disebabkan masuknya limbah plastik yang berasal dari aktivitas manusia yang 

berdekatan dengan lokasi penelitian.  

Kelimpahan tipe mikroplastik tertinggi berikutnya adalah tipe fragment dan film. Perolehan 

nilai kelimpahan kedua tipe tersebut tidak setinggi perolehan pada tipe fiber. Hal tersebut dapat 

karena densitas mikroplastik serta kemampuan degradasi dari kedua tipe mikroplastik tersebut. 

Menurut Mahadika (2022) menyatakan bahwa densitas mikroplastik tipe fragment lebih tinggi 

dibandingkan dengan densitas lainnya. Menurut Seprandita et al. (2022) densitas mikroplastik dapat 

memengaruhi distribusi mikroplastik tersebut, namun pada tipe film disebabkan pada tipe tersebut 

lebih mudah hancur walaupun memiliki densitas yang lebih rendah dibandingkan dengan fragment. 

Menurut Simamora et al. (2019) tipe film menjadi tipe mikroplastik yang memiliki karakter lebih 

mudah hancur dengan kepadatan yang lebih rendah. Kelimpahan pada kedua tipe mikroplastik 

tersebut tidak memiliki perbedaan signifikan (P >0,5).  

Perolehan kelimpahan total mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan ikan bandeng 

(Chanos chanos) diperoleh kelimpahan tertinggi pada organ insang dibandingkan saluran 

pencernaan. Hal tersebut disebabkan kedua organ memiliki fungsi yang berbeda serta perbedaan 

kondisi lingkungan yang terdapat di dalam organ tersebut. Menurut Yona et al. (2020) menyatakan 

bahwa perolehan kelimpahan mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan karena kedua organ 

tersebut memiliki perbedaan fungsi serta perbedaan interaksi yang terjadi dengan lingkungan di 

masing-masing kedua organ. Penelitian serupa dilakukan oleh Sembiring et al. (2020) yang 

memperoleh kelimpahan mikroplastik pada organ insang dan saluran pencernaan ikan bandeng 

dengan nilai yang tinggi yaitu mencapai 1,333 ± 0,577 partikel/individu. Sementara itu, penelitian 

lain yang dilakukan oleh Sanabila et al. (2022) memperoleh kelimpahan mikroplastik pada saluran 

pencernaan ikan bandeng dengan nilai rata-rata 47 partikel/individu. 

Kontaminasi mikroplastik pada ikan memiliki dampak negatif yang dapat dialami oleh 

organisme tersebut. Berdasarkan penelitian oleh Huang et al. (2020) mengemukakan bahwa 

terdapat penurunan aktivitas enzim tripsin secara signifikan pada perlakuan mikroplastik kadar 100 

µg, serta terjadi penurunan pada enzim amilase dan lipase di perlakuan dosis 100 µg dan 1000 µg 

mikroplastik pada ikan guppy (Poecilia reticulata). Kontaminasi mikroplastik sistem pernafasan 

dan pencernaan juga berpotensi dapat menyebar ke berbagai sistem organ lainnya pada makluk 

hidup, seperti pada penelitian oleh Rotchell et al. (2023) yang menggunakan 4 dari 5 sampel uji 

darah manusia ditemukan sebanyak 20 partikel mikroplastik. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sun 

et al. (2022) menyatakan bahwa penemuan mikroplastik pada sirkulasi darah dapat masuk melalui 

jalur pencernaan dan pernafasan. 

Serapan gelombang uji FT-IR menghasilkan total puncak gelombang 3.336,0–1638,2 cm1 

dengan jumlah serapan dari sampel mikroplastik pada kedua organ sebanyak enam gelombang. 

Wilayah serapan 3.336,0 cm-1 dan 3.322,9 cm-1 berupa ikatan tunggal N-H. Menurut 

Kristianingrum (2016) mengungkapkan puncak serapan yang muncul pada daerah gelombang 

3.700–3.100 cm-1 terjadi vibrasi ulur dari gugus fungsi N-H. Wilayah serapan 2.115,3 cm-1 dan 

2.105,9 cm-1 berupa ikatan rangkap C=C stretcth. Menurut Sitorus (2009) serapan gelombang di 

sekitar 2.150 cm-1 terbentuk gugus fungsi C=C yang disebabkan pendeknya puncak serapan 

gelombang (hiperkromik) serta pergeseran arah panjang gelombang (batrokromik) yang lemah. 

Puncak serapan gelombang 1.638,2 cm-1 memiliki ikatan rangkap C=C bond. Kristaningrum (2016) 

menjelaskan pada sekitar wilayah serapan 1950–1550 cm-1 merupakan gugus fungsi C=C bond. 

Hasil puncak serapan gelombang tersebut kemudian diidentifikasi berdasarkan penelitian 

sebelumnya dan ditemukan tiga jenis polimer, yaitu nilon (poliamida), polivinil klorida (PVC), dan 

low-density polyethylene (LDPE). Menurut Jung et al. (2018) pada puncak serapan gelombang 

3.298 cm-1 merupakan jenis polimer nilon. Trivantira (2022) memperoleh puncak serapan 2.117,85 

cm-1 yang merupakan jenis polimer PVC. Lebih lanjut, berdasarkan penelitian Rouba et al. (2016) 
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ditemukan serapan gelombang 1.640 cm-1 memiliki gugus fungsi C=C bond serta tergolong ke 

dalam polimer jenis low-density polyethylene.  

Polimer nilon diduga berasal dari produk plastik seperti jaring ikan dan penggunaan tali 

pancing. Seperti pada ketiga stasiun penelitian ditemukan penggunaan jaring ikan yang digunakan 

untuk menahan ikan agar tetap berada pada kawasan tambak. Priambodo (2022) mengungkapkan 

bahwa keberadaan polimer poliamida memiliki keterkaitan dengan kegiatan nelayan yang 

menggunakan jaring dan alat pancing. Lebih lanjut, menurut Zhang et al. (2022) polimer poliamida 

dapat menyebabkan berkurangnya penyerapan nutrisi pada usus ikan sehingga menyebabkan 

penurunan panjang dan berat pada tubuh. Polimer PVC diduga bersumber dari fragmentasi produk 

plastik yang lebih keras seperti botol dan kemasan makanan. Menurut Doble dan Kumar (2005) 

PVC merupakan polimer yang umumnya digunakan dalam pembuatan produk pipa, kulit kabel , 

kemasan makanan, botol, dan juga beberapa produk medis. Berdasarkan penelitian oleh 

Vijayaraghavan et al. (2022) kontaminasi polimer PVC selama 10 hari menunjukkan terjadi 

penurunan aktivitas otak dan insang pada ikan Etroplus suratensis serta semakin bertambahnya 

dosis berdampak terhadap perubahan perilaku ikan seperti gerakan menyentak-nyentak permukaan 

maupun dasar kolam. Polimer terakhir yang teridentifikasi adalah jenis low-density polyethylene 

(LDPE). Jenis polimer LDPE umumnya digunakan dalam pembuatan produk plastik dengan 

karakteristik elastis dan bening, seperti penggunaan kantong plastik untuk kemasan pakan ikan dan 

penutup hasil produk tambak yang ditemukan pada ketiga lokasi penelitian. Menurut Bajt (2021) 

penggunaan LDPE umumnya terdapat pada produk plastik seperti kantong makanan beku, 

pembungkus plastik, dan botol. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan mikroplastik dari insang dan 

saluran pencernaan ikan bandeng (Chanos chanos) ditemukan tiga tipe mikroplastik, yaitu fiber, 

fragment, dan film. Kelimpahan tipe tertinggi diperoleh tipe fiber pada stasiun 2 sebesar 11,11 

partikel/individu (insang) dan 9,05 partikel/individu (saluran pencernaan). Kelimpahan total 

mikroplastik tertinggi diperoleh pada organ insang dengan nilai kelimpahan 2,34 partikel/individu. 

Jenis polimer yang ditemukan yaitu nilon (poliamida), polivinil klorida (PVC), dan low-density 

polyethylene (LDPE). Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka perlu dilakukan penelitian 

lanjutan terkait dampak jenis dan kelimpahan mikroplastik pada insang dan saluran pencernaan ikan 

bandeng secara in vivo, serta perlu dilakukan uji toksisitas jenis polimer terhadap lethal dosis ikan 

bandeng. 
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